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Abstract. 
Pertumbuhan ekonomi di indonesia saat ini semakin tinggi.  Banyaknya wirausaha sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa. Bahkan ada pendapat bahwa standar jumlah wirausaha di suatu negara harus 2 - 5 % orang dari total penduduk negara tersebut. Sedangkan jumlah 4.444 pengusaha masih sekitar 1,5%. 18 Oleh karena itu, semangat wirausaha ini harus diturunkan dari anak-anak hingga orang dewasa sehingga diharapkan muncul wirausahawan baru. Peran Wirausaha sangatlah penting dalam pembangunan negara dan negara karena di sebabkan ivestor terbesar dari sebuah negra merupakan karya kretif dari anak muda, dan tntunya negra juga perlu memberikan falisitas untuk anak muda berkarya demi kemajuan bangsa dan tentu nantinya akan memjadi peluang besar untuk volume ekonumi dunia.
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A. Pendahuluan
Visioner bisnis adalah individu yang dapat berkembang untuk membangun organisasi baru sesuai dengan peluang untuk membuat kemajuan. Motivasi kewirausahaan adalah salah satu faktor keberhasilan. Pengusaha sekarang mulai muncul seiring dengan kemajuan teknologi. Seorang pengusaha adalah seseorang yang menciptakan produk, memutuskan bagaimana membuatnya, dan mengatur operasi untuk memperoleh produk baru untuk mengelola pemasaran dan modal. Schumpeter mengatakan bahwa Kewirausahaan mencakup lebih dari organisasi bisnis oleh karena itu, juga dalam hal penggunaan baik inovasi ataupun pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Menurut Schumpeter, kewirausahaan adalah kontributor utama untuk pertumbuhan ekonomi, dan hasil akhirnya adalah sistem usaha bebas yang progresif daripada malapetaka kapitalisme yang diprediksi oleh Marx (Carree & Thurik, 2010). Akibatnya, pertumbuhan bisnis dan ekonomi semakin bergantung pada unsur manusia (Mehmood et al. ,2019). Menurut Cabras & Mount (2016), aktivitas kewirausahaan memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat. modal sosial ty serta untuk pertumbuhan ekonomi.
Tingkat produktivitas dan pertumbuhan pendapatan biasanya memiliki dampak yang menguntungkan. Memiliki bisnis yang sukses memiliki dampak yang menguntungkan bagi perekonomian (Urbano & Aparicio, 2016). Secara terpisah, kewirausahaan memiliki efek yang bervariasi di negara-negara kaya dan berkembang.

Sedikit peningkatan jumlah kewirausahaan di negara-negara berkembang telah meningkat, dampak yang menguntungkan sedang berkembang karena lebih banyak orang menjalankan bisnis kecil-kecilan di sana daripada di negara-negara kaya. Namun, kewirausahaan mencapai puncaknya di negara maju secara keseluruhan, sedangkan sebaliknya terjadi di negara berkembang, sehingga tidak ada peningkatan di negara maju (Prieger et al., 2016).
B. PEMBAHASAN
Pengetahuan tentang Kewirausahaan Istilah "Kewirausahaan" adalah terjemahan dari kata Perancis "entreprende," yang mengacu pada pengambil risiko, petualang, pekerja, kontraktor, pengusaha (seseorang yang mencari pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual kreasi mereka.
Pewirusaha menggunakan teknik dikenal sebagai creative destruction untuk menambah nilai dan meningkatkan hasil. karena kreativitas adalah dasar dari bakat kewirausahaan. Akibatnya, dikatakan bahwa KREATIVITAS adalah inti dari bakat wirausahawan. Pengusaha harus inventif, selalu meningkatkan apa yang telah mereka capai, dan tidak selalu puas dengan pencapaian mereka. Mereka tak akan berhenti pada satu titik aktivitas. Karena penyakit yang melanda para pengusaha di negeri ini, begitu mereka mencapai tujuannya, mereka berhenti menjalankan usahanya karena tidak ingin menyebarkan penyakit itu lebih jauh.
Usaha bisnisnya harus maju melalui penggunaan kreativitasnya benih yang dia miliki harus tumbuh untuk menghasilkan keuntungan besar, kemudian menumbuhkan benih kecil sekali lagi dan membubarkannya. sehingga akan muncul pemilik usaha baru yang siap melanjutkan perjuangan pembangunan selama beroperasi. Bahkan dalam hidupnya, pengusaha membutuhkan banyak waktu dan tenaga di tahap awal untuk menyelesaikan proses bisnisnya 24 jam masih kurang.
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C. Motivasi Kewirausahaan

Menurut Venesaar (2006), tiga dimensi motivasi seseorang untuk memulai usaha adalah keinginan akan kebebasan, realisasi diri, dan faktor pendorong. Berikut ini adalah dimensi motivasi dan indikator yang sesuai:

a. freedom-seeking aspiration (aspirasi pencarian kebebasan)

Aktifvitas menjadi lancar
Punya bisnis
Dapat rasa respect
Memberikan ide dan konsep original 
b. Self-realisation (Realisasi diri)

Memperbaiki posisi dimasyarakat

Mengambil kesulitan
Menginspirasi orang 
c. Driving factor (Faktor pendorong)

Memperoleh pendapatan yang lebih tinggi
Tidak suka dengan pekerjaannya
D. Sikap Berwirausaha
Kemampuan untuk memiliki sikap positif dan menanggapi secara unik setiap skenario yang disajikan kepada mereka dapat dipelajari.Hal ini sesuai dengan pernyataan Slameto (2010: 188) “Cara orang bereaksi terhadap situasi dan apa yang mereka cari dalam hidup ditentukan oleh sikap mereka, yang dapat dilatih.

Sikap seseorang juga bisa menjadi kecenderungan terus-menerus untuk berperilaku positif atau negatif terhadap orang lain atau benda. “Sikap adalah suatu sikap atau kecenderungan yang agak diputuskan untuk bereaksi secara positif atau buruk terhadap individu atau hal-hal tertentu,” seperti dikemukakan Bruno dalam Muhibibin Syah (2011:118).
E. KESIMPULAN

Seiring berkembangnya zaman tentu akan mempengaruhi dunia kewirausahaan dan tentunya akan memunculkan banyak sekali persaingan dalam lingkup tersebut, dan setiap mahasiswa yang telah lulus dari bangku perkuliahan diharapkan sudah memiliki bekal dari matakuliah kewirausahaan ini dan memiliki kemampuan untuk berwirausaha. Dikarenan dibalik persaingan oleh sesama para wirausahawan yang terbilang cukup ketat generasi milenial masih dapat bersaing dengan memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia untuk menarik minat calon pembeli dengan membuat sebuah inovasi-inovasi baru, oleh karena itu apabila ingin menekuni bidang wirausaha tersebut harus benar-benar yakin dengan strategi yang dibuat dan menggunakan metode penjualan yang tepat dan cara yang menarik. Selain itu banyaknya penyedia platform penjualan seperti toko online yang dapat di gunakan secara gratis dapat membantu para milenial dalam mengelola wirausahanya sesuai dengan yang diinginkan.
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